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ABSTRAK

Suryadi Putra, 2018 :  Analisis Balik Kestabilan Lereng Penampang A dan
Penampang B Area Lowwall Tambang Batubara
Pada Pit SM-D2 PT. Kideco Jaya Agung Kecamatan
Batu Sopang Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan
Timur

PT. Kideco Jaya Agung merupakan perusahaan tambang batubara di
Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, dengan metode penambangan
open pit mining. Pemberaian batuan penutup dilakukan melalui peledakan.
Aktifitas peledakan mempengaruhi kestabilan lereng. Pada bulan Mei 2018
terjadi kelongsoran di area lowwall penampang A sedangkan penampang B
pada bulan Juli 2018 terjadi overcut terhadap desain Tahun 2018.

Agar dapat memberikan hasil analisis penelitian, beberapa proses yang
dilakukan adalah perhitungan getaran peledakan menggunakan rumus rujukan
matsuo. Kemudian analisis balik area lowwall penampang A dan penampang
B menggunakan metode probabilistik monte carlo. Serta analisis faktor
keamanan dan rekomendasi geometri lereng menggunakan metode janbu
simplified.

Hasil dari analisis yaitu (1) Hubungan jarak peledakan terhadap Amaks
yang dihasilkan adalah Amaks = -6 x 10® (Jarak) + 0.0416. (2) Parameter
geoteknik dari analisis balik adalah mudstone: c=77.5 kN/m? dan ®=17.36;
coal: ¢=72.54 kN/m? dan ®=17.112. (3) Nilai FK desain Tahun 2018 lowwall
penampang A adalah 1.169 dan nilai FK desain Tahun 2018 lowwall
penampang B adalah 1.365. (4) Rekomendasi geometri lereng lowwall
penampang A dengan overall slope 14° dan membuat bench lebar pada
elevasi 65 mdpl sebesar 30 meter.

Kata Kunci : Peledakan, analisis balik, rekomendasi geometri lereng.
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ABSTRACT

Suryadi Putra, 2018 : Analysis of the stability cross section A and cross
section B of lowwall coal mining area at Pit SM-D2
PT. Kideco Jaya Agung Batu Sopang District, Paser
Regency, East Kalimantan Province

PT. Kideco Jaya Agung is a coal mine company in Paser Regency, East
Kalimantan Province, with an Open Pit Mining method. Spreading cover rock
is done by blasting. Blasting activities affect the slope of stability. In May
2018 there was a landslide in the A section lowwall area while cross section
B in July 2018 occurred overcut to the design in 2018.

In order to be able to provide the results of the analysis, several
processes carried out were the calculation of blasting vibrations using the
Matsuo reference formula. Then the back analysis of cross-section A and
low-cross section B using the probabilistic method of Monte Carlo. As well
as analysis of safety factors and recommendations for slope geometry using
janbu simplified method.

The results of the analysis are (1) The relationship of the distance of
blasting to Amaks produced is Amaks = -6 x 10 (distance) + 0.0416. (2) The
geotechnical parameter of the back analysis is mudstone: ¢ = 77.5 kN /m? and
® = 17.36; coal: ¢ = 72.54 kN /m? and ® = 17.112. (3) Design of FK values
in 2018 cross section A lowwall is 1.169 and crosswall B design 2018 FK
design value is 1.365. (4) Recommendation of lowwall cross section A
geometry with overall slope of 14° and make the width of the bench at an
elevation of 65 mdpl above 30 meters.

Key Word : Blasting, back analysis, recommendations geometry of
lowwall
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

PT. Kideco Jaya Agung telah berdiri sejak tahun 1982, setelah lebih
kurang 10 tahun dalam melakukan survey, studi kelayakan dan konstruksi
fasilitas pertambangan dan pengapalan tepatnya pada tahun 1992 pihak
perusahaan PT. Kideco Jaya Agung menandatangani kesepakatan kontrak
dengan Pemerintah Indonesia yang dituangkan dalam bentuk Perjanjian
Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan kuasa
penambangan mencapai 47.500 Ha. PT Kideco Jaya Agung terletak di Desa
Batu Kajang Kecamatan Batu Sopang Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan
Timur dengan metode penambangan yaitu metode open pit mining.

Hingga saat ini PT. Kideco Jaya Agung memiliki 6 site area yang telah
dilakukan eksploitasi yaitu Roto Utara, Roto selatan, Roto Tengah,
Samurangau A, Samurangau D, Susubang dengan cadangan yang dapat
ditambang (mineable reserve) sebesar 651 juta ton dari total 1.4 miliar ton
sumberdaya batubara, dimana eksploitasi komersial pertama pada tahun 1993
dengan target produksi 1.2 juta ton pertahun. Langkah awal kegiatan
penambangan yang dilakukan di PT. Kideco Jaya Agung adalah pengupasan
lapisan tanah penutup. Usaha dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari
segi waktu dan cost terhadap perusahaan yaitu dengan melakukan kegiatan
peledakan dalam pemberaian batuan penutup (overburden).

Salah satu lokasi yang membutuhkan perlakuan peledakan untuk

memberaikan lapisan penutup yaitu Pit SM-D2, dimana area lokasi pit ini



dikelola oleh kontraktor PT. Pama Persada. Peledakan yang dilakukan pada Pit
SM-D2 memberikan efek getaran yang dapat menurunkan tingkat kestabilan
lereng terutama area lowwall. Lokasi Pit SM-D2 terdiri dari sisi timur yaitu
area lowwall yang mana mengikuti kemenerusan batubara sedangkan sisi barat
yaitu area highwall. Berdasarkan pengamatan di lapangan kemenerusan
batubara di pit SM-D2 mengarah dari selatan ke utara.

Pit SM-D2 pernah mengalami kelongsoran yaitu pada area lowwall
penampang A tepatnya pada Tanggal 7 Mei 2018, dimana longsoran yang
terjadi di identifikasi berupa longsoran busur pada salah satu bidang perlapisan
yang disebabkan oleh material carbonaceous mudstone. Sedangkan penampang
B belum pernah terjadi kelongsoran tetapi boundary desain yang
direkomendasikan oleh departemen development, hingga Bulan Juli saat
penulis melakukan penelitian di perusahaan telah melebihi desain (terjadinya
overcut). Overcut yang terjadi berada pada elevasi 75 mdpl hingga 66 mdpl
dengan rata-rata tinggi overcut +6 meter dan pada bottom elevasi yang di
desain oleh departemen development yaitu 38 mdpl sedangkan aktualnya di
lapangan bottom elevasi penambangan telah mencapai hingga 24 mdpl (Lihat

Gambar 1)
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Gambar 1. Crossection Penampang B berdasarkan Aktual Bulan Juli 2018
dan Desain Tahun 2018



Keterangan

Boundary Ungu . Topografi Original

Boundary Merah . Desain Tahun 2018

Boundary Hijau . Topografi Aktual Bulan Juli 2018

Faktor lain yang menyebabkan ketidakstabilan lereng di area lowwall pit
SM-D2 meliputi kondisi air pada lereng yang berada pada kondisi jenuh (full
saturated). Hal ini juga didukung dengan ditemukannya kolam air (water

ponding) (Lihat Gambar 2).

Gambar 2. Ditemukannya ater nding paArea Lowwall

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas, diperlukan kajian
untuk analisis kestabilan lereng pada area lowwall penampang A dan
penampang B dengan menggunakan topografi aktual terhadap desain tahun
2018, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian yaitu
“Analisis Balik Kestabilan Lereng Penampang A dan Penampang B Area
Lowwall Tambang Batubara Pada Pit SM-D2 PT. Kideco Jaya Agung,

Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur”.



B. Identifikasi Masalah
Merujuk pada latar belakang diatas penulis mengidentifikasi beberapa
masalah diantaranya:
1. Pit SM-D2 membutuhkan operasi peledakan untuk memberaikan
overburden.
2. Belum diketahuinya nilai parameter percepatan maksimum getaran
peledakan pada area kritis lowwall pit SM-D2.
3. Terjadi kelongsoran di area lowwall penampang A pada Bulan Mei 2018.
4. Pada area lowwall penampang B terjadi overcut dari boundary desain Tahun
2018 yang direkomendasikan.
5. Ditemukannya kolam air (water ponding) di area lowwall pit SM-D2.
C. Batasan Masalah
Penelitian dilakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah yang
akan diteliti. Adapun batasan yang penulis tentukan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian hanya dilakukan pada pit SM-D2 sisi lowwall mengunakan
Topografi Bulan April 2018 dan Juli 2018 serta Desain Tahun 2018.
2. Model longsoran berupa longsoran busur (non circular failure).
3. Material properties yang digunakan berupa sifat fisik dan mekanik batuan
berdasarkan data sekunder PT. Kideco Jaya Agung.
4. Kondisi air tanah pada pendekatan jenuh (full saturated).
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dibuat agar mengetahui fokus pada penelitian untuk

dapat mencari jawaban dari pertanyaan yang dimunculkan, sehingga penelitian



dapat dilaksanakan lebih terogranisir dan efisien. Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang dimunculkan sebagai batasan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan jarak peledakan terhadap Amaks yang dihasilkan
pada area lowwall pit SM-D2?

2. Berapa nilai parameter geoteknik (kohesi dan sudut gesek dalam) dari
material properties melalui analisis balik pemodelan menggunakan topografi
aktual sebelum longsoran pada area lowwall penampang A pit SM-D2?

3. Berapa nilai faktor keamanan lereng berdasarkan desain tahun 2018 pada
area lowwall pit SM-D2 penampang A dan penampang B?

4. Bagaimana rekomendasi geometri lereng yang aman dengan nilai faktor
keamanan yang optimum pada area lowwall pit SM-D2 penampang A
berdasarkan parameter hasil analisis balik?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan hubungan jarak peledakan terhadap Amaks yang dihasilkan
pada area lowwall pit SM-D2.

2. Mendapatkan nilai parameter geoteknik (kohesi dan sudut gesek dalam) dari
material properties melalui analisis balik pemodelan menggunakan topografi
aktual sebelum longsoran pada area lowwall penampang A pit SM-D2.

3. Mendapatkan nilai faktor keamanan lereng berdasarkan desain tahun 2018

pada area lowwall pit SM-D2 penampang A dan penampang B.



4. Memberikan rekomendasi geometri lereng yang aman dengan nilai faktor

keamanan optimum area lowwall pit SM-D2 penampang A berdasarkan

parameter hasil analisis balik.

F. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk beberapa pihak yaitu:

1. Bagi Penulis

a.

Dapat mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan pada saat

perkuliahan.

. Memberikan sumbangan pemikiran konseptual melalui pemahaman

penalaran dan pengalaman terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
khsusnya ilmu pertambangan serta dapat menjadi alternatif pemikiran

dan pertimbangan bagi perusahaan.

2. Bagi Perusahaan

a.

Diharapkan penelitian ini dapat direkomendasikan atau dipilih nilai
parameter percepatan maksimum getaran peledakan (Amaks) yang
diizinkan di area lowwall pit SM-D2.

Hasil dari analisis dan rekomendasi desain geometri lereng, sudut lereng

overall yang optimal dapat di terapkan di lapangan.

3. Bagi Pembaca

a.

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dari setiap pembaca sehingga

dapat memecahkan masalah yang terjadi di lapangan selanjutnya.

b. Dapat menjadi pedoman dan acuan dalam melakukan penelitian

selanjutnya serta menjadi referensi penulisan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisa yang dilakukan pada

lokasi penelitian area lowwall pit SM-D2 penampang A dan penampang B di

Pertambangan PT. Kideco Jaya Agung, dapat diambil beberapa kesimpulan,

diantaranya vyaitu:

1. Hubungan antara jarak peledakan terhadap amas aktual untuk menjaga
kestabilan lereng direkomendasikan yaitu amaxs = -6 x 10 (Jarak) + 0.0416.

2. Hasil analisis balik pada daerah longsoran area lowwall penampang A
menghasilkan nilai parameter geoteknik dengan material mudstone: c=77.5
kN/m? dan ®=17.36 sedangkan coal: c=72.54 kN/m? dan ®=17.112.

3. Nilai faktor keamanan lereng berdasarkan desain tahun 2018 pada area
lowwall penampang A berada pada zona warning (1.0<FK>1.3) dengan
faktor keamanan 1.169, probability failure 11.100%. Sedangkan area
lowwall penampang B berada pada zona aman dengan faktor keamanan
1.365, probability failure 0.000%.

4. Rekomendasi geometri lereng pada penampang A berdasarkan parameter
hasil analisis balik yaitu dengan diharuskan membuat bench lebar sebesar
30 meter untuk menahan beban yang diterima pada kaki lereng di elevasi ke
65 mdpl. Sudut lereng yang direkomendasikan dengan overall slope 14° dan

single slope setiap bench 17°.
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B. Saran
Dari kesimpulan yang disampaikan diatas, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Kontrol blasting

Nilai rekomendasi hubungan antara jarak peledakan terhadap Amaks
aktual perlu dikaji lebih dalam sesuai kondisi lapangan, karena masih ada
beberapa faktor yang mempengaruhi nilai getaran (amaxs)-

2. Pengerjaan desain sesuai standar prosedur

Untuk menjaga kestabilan lereng utamanya harus memperhatikan dan
mengikuti prosedur desain yang telah dibuat agar menghindari terjadinya
overcut.

3. Pada area lowwall penampang B, sebaiknya jika ingin memaksimalkan
pengambilan batubara maka disarankan untuk melakukan cutback ke sisi
timur serta lakukan pembentukan geometri lereng sesuai dengan
rekomendasi.

4. Pemantauan lereng

Pemantauan lereng secara berkala perlu terus dilakukan, untuk
mengetahui adanya pergerakan lereng. Monitoring dapat dilakukan melalui
pemasangan patok pada setiap lereng tunggal sehingga mempermudah
pemantauan melalui alat total station.

5. Pengendalian air permukaan maupun muka air tanah

Perlunya pengendalian air permukaan agar mengurangi terjadinya

erosi, dengan membuat parit untuk mengarahkan aliran air pada lereng.
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Pada area lowwall SM-D2, air tanah sangat berpengaruh terhadap
penurunan kekuatan material lereng, sehingga perlu dilakukan kontrol air
bawah tanah dengan cara memasang drain hole untuk mengurangi elevasi

muka air tanah.
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